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Abstrak;
Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. baik berupa
perkataan, perbuatan, taqrir (pengakuan) atau sifat. Sunnah menurut ulama hadis ialah
segala sesuatu yang datang dari Nabi Saw. baik berupa perkataan, perbuatan,
pengakuan, sifat baik, sifat fisik atau perangai (akhlak), dan atau sejarah, baik sebelum
diangkat menjadi Rasul. Kata hadis dan sunnah sering kali disamakan atau memiliki
makna yang sama, tetapi adapula yang membedakan makna keduanya. Sehingga,
sangat diperlukan pemahaman terkait hadis dan sunnah dalam aspek ontologis,
epistemologis dan aksiologis tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu penelitian kualitatif dan metode kajian library research (pustaka).
Teknik pengambilan data yang dilakukan peneliti yakni dengan data-data yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, baik dari buku, jurnal, dan lain-lain yang relevan
dengan tema penelitian. Setelah itu, data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
oleh peneliti dan memberikan penjelasan secukupnya dengan tujuan memperkuat hasil
penelitian. Dengan demikian, mengetahui hadis atau sunnah dari aspek ontologis
(pengertian dan sinonim hadis dan sunnah), epistemologis (unsur dan klasifikasi hadis
dan sunnah) dan aksiologis (otoritas Nabi Muhammad dan fungsi hadis terhadap al-
Qur’an) tersebut, diharapkan agar nantinya tidak menimbulkan kekeliruan atau
kesalapahaman terkait hadis atau sunnah Nabi Saw.
Kata Kunci;
Hadis, sunnah, ontologi, epistemologi, aksiologi

Abstrack
Hadith is everything that is based on the Prophetm either in the form of words, deeds,
tagrir (confession) or nature. Sunnah according to hadith scholars is everything that
comes from the Prophet. whether in the form of words, deeds, confessions, good
qualities, physical characteristics or temperament (morals), and or history, both before
being appointed as an Apostle. The words hadith and sunnah are often equated or have
the same meaning, but there are also differences between the meanings of the two. Thus,
it is necessary to understand the hadith and sunnah in the ontological, epistemological
and axiological aspects. The research methods used in this research are qualitative
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research and library research methods. The data collection technique carried out by the
researcher is data collected from various sources, both from books, journals, and others
that are relevant to the research theme. After that, the data that has been collected is
then analyzed by the researcher and provides an adequate explanation with the aim of
strengthening the results of the study. Thus, knowing the hadith or sunnah from the
ontological aspects (understanding and synonyms of hadith and sunnah),
epistemological (elements and classifications of hadith and sunnah) and axiological
(authority of the Prophet Muhammad and the function of hadith against the Qur'an), it
is hoped that later it will not cause errors or misunderstandings related to the hadith or
sunnah of the Prophet.
Keywods;
Hadith, Sunnah, ontology, epistemology, axiology

Pendahuluan

mat Islam mengakui dan meyakini bahwa hadis dan sunnah

merupakan sumber ajaran Islam setelah al-Qur’an. Sehingga, umat

Islam dalam menjalankan kehidupan sehari-hari berpegang kepada
keduanya. Peran al-Qur’an dan hadis pun sangat dibutuhkan, keduanya
menjadi sumber yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan.
Aktivitas ibadah dan muamalah salah satu contoh, yakni terdapat aktivitas
yang dijelaskan secara global dalam al-Qur’an dan kemudian dijelaskan secara
konseptual dan teknis dalam hadis-hadis Nabi.

Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw.
baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir (pengakuan) atau sifat.! Sunnah
menurut ulama hadis ialah segala sesuatu yang datang dari Nabi Saw. baik
berupa perkataan, perbuatan, pengakuan, sifat baik, sifat fisik atau perangai
(akhlak), dan atau sejarah, baik sebelum diangkat menjadi Rasul seperti
menyendiri beribadah di dalam gua Hira atau setelahnya.? Kata hadis dan
sunnah sering kali disamakan atau memiliki makna yang sama, tetapi adapula
yang membedakan makna keduanya.

Hadis atau sunnah bersumber dari Rasulullah Saw. Adapun Rasulullah
Saw. diyakini sebagai implementasi ajaran al-Qur’an, karena banyak perilaku
dalam kehidupan sehari-hari yang pantas diikuti seperti cara bergaul dengan
orang lain, cara menghadapi persoalan hidup dan lain-lain. Terlepas dari hal
demikian, banyak pula yang tidak menerima hadis atau mengingkarinya

1 Alfiah, dkk, Studi Ilmu Hadis, (Cibinong: Kreasi Edukasi, 2016), h.3.
2 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern Dalam Sunah: Pendekatan Ilmu Hadis, (Cet.l; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), h.9.
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sebagai sumber hukum Islam, dan hanya menerima al-Qur’an saja sebagai
pedoman. Sehingga diperlukan adanya pemahaman-pemahaman yang luas,
agar tidak menghasilkan makna yang keliru terhadap posisi hadis sebagai
sumber hukum setelah al-Qur’an.

Dengan demikian, sebelum membahas lebih jauh terkait hadis dan
sunnah maka diperlukan pemahaman terkait hadis dan sunnah dalam aspek
ontologis, epistemologi dan aksiologi tersebut. Dengan mengetahui ketiga
aspek dalam hadis atau sunnah tersebut, diharapkan agar nantinya tidak
menimbulkan kekeliruan atau kesalapahaman terkait hadis atau sunnah Nabi
Saw.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian
kualitatif dan metode kajian library research (pustaka). Teknik pengambilan data
yang dilakukan peneliti yakni dengan data-data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber, baik dari buku, jurnal, dan lain-lain yang relevan dengan
tema penelitian. Setelah itu, data yang telah terkumpul kemudian dianalisis
oleh peneliti dan memberikan penjelasan secukupnya dengan tujuan
memperkuat hasil penelitian.

I. Tinjauan Ontologis Hadis dan Sunnah

1. Pengertian Hadis dan Sunnah

Hadis menurut bahasa, berarti al-Jadid (sesuatu yang baru), al-khabar
(berita) yaitu sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang
kepada orang lain. Adapun menurut ulama hadis, ada beberapa defenisi antara
lain:?

a. dlg>=ly aladly oy ale & Lo &d Jis8! (Segala perkataan Nabi Saw.
perbuatan, dan hal ihwalnya).

b. adoy &y ey I pr phors e & o & oF Al J5” (Segala sesuatu yang
bersumber dari Nabi Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir
maupun sifatnya).

C. iio ol 1yai ol M ol Vb by ads A Lo o d aofle IS (Segala sesuatu
yang disandarkan Nabi Saw. baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir
maupun sifatnya).

Ulama hadis pada umumnya, menyatakan bahwa “Hadis ialah segala
ucapan Nabi, segala perbuatan beliau, segala taqrir (pengakuan) beliau dan
segala keadaan beliau”. Kata “segala keadaan beliau” termasuk: sejarah hidup
beliau yakni waktu kelahiran beliau, keadaan sebelum dan sesudah beliau
diangkat menjadi Rasul dan sebagainya. Ulama Ushul berpendapat bahwa

3 Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Cet.I; Surabaya: al-Muna, 2013), h.2.
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hadis ialah segala perkataan, perbuatan, dan taqrir Nabi yang berkaitan dengan
hukum.4 Hadis dalam pandangan Syiah, ialah sebagai segala sesuatu yang
disandarkan kepada yang ma’shum yaitu Nabi Saw. dan imam 12, baik itu
berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan dan dijadikan sebagai sumber
hukum kedua setelah al-Qur’an.5

Adapun beberapa contoh hadis Nabi yang berupa perkataan, perbuatan,
taqrir dan sifat/keadaan beliau. Pertama, contoh hadis Nabi berupa
perkataan/ sabda yaitu:

cob:— u,: em US« cdw :;: S.,\i_/c Gis JL& cd\w\.‘ﬁ:\ d\é;f,u\ o QJJLA Gis

u\ (’..L;’Aif; \dl.aa»\ JU Jucupw\djﬁ;dmmummu;

113 L& e cslala) g sz Jrasis UQ) uﬂw e KT B (,,ws Nt
o) sLey 15Las e gm 8t el V8 vy sl HE —3’“
N
Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Ishaq al Hamdani telah
menceritakan kepada kami 'Abdah bin Sulaiman dari Hisyam bin Urwah
dari Bapaknya dari Abdullah bin 'Amru bin al 'Ash dia berkata;
Rasulullah  Saw. bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak mencabut
ilmu dengan cara mencabutnya langsung dari manusia, akan tetapi
Dia mencabut ilmu dengan mewafatkan para ulama, hingga ketika Dia
tidak meninggalkan seorang alim (di muka bumi) maka manusia
menjadikan orang-orang jahil sebagai pemimpin, lalu mereka ditanya,
maka mereka memberikan fatwa tanpa ilmu, mereka sesat dan
menyesatkan." (HR. Tirmidzi)

Kedua contoh hadis Nabi berupa perbuatan yakni:
S Alas 13 Jladll s 106 ([47: 0] Eautd) Slis Bls
\;\ (.JM <l L;...a @;5‘ Oy Ju A oy MG w‘ NG
ws)b)ug;:;)cé“‘j:a;ﬂ &\ﬂwﬁw\@;u\&y)
(o o) o5 7 Sl Lo

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Hassan Al Waasithiy berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Mufadhdhal bin Fadhalah dari 'Uqail dari

4 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet.Il; Bandung: Angkasa, 1994), h. 2.

5 Lenni Lestari, Epistemologi Hadis Perspektif Syi’ah, Jurnal: al-Bukhari Ilmu Hadis 1, Vol.2 (Januari-
Juni, 2019), h. 41.

6 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin Dahhak at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, Juz.3
(Beirut: Dar al-Garib al-Islami, 1998M), h. 328.

7 Muhammad bin Ismail abu Abdillah al-Bukhari, Sahih Bukhari, Juz.2 (Cet.I; t.p: Dar at-Tauq an-
Najah, 1422H), h. 46.
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Ibnu Syihab dari Anas bin Malik R.A berkata; " Nabi Saw. bila berangkat
bepergian sebelum matahari condong, Beliau Saw. mengakhirkan
pelaksanaan  shalat zhuhur hingga waktu shalat 'Ashar lalu
menggabungkan (jama') keduanya. Dan bila berangkat setelah matahari
condong, Beliau laksanakan shalat Zhuhur terlebih dahulu kemudian
setelah itu berangkat". (HR. Bukhari)

Ketiga, contoh hadis Nabi berupa taqrir (pengakuan) yakni
;L;im\(.&upccejde&ujdwmdﬁf-dé&ujub JLa ’/"ﬁ}o-
MH&’A&&\&&\&WJUM\&cC&Ju)&U)J

14 3+

&uc@bpgw)dwcmgmwgmww\w’w\

VJ"«Q"M‘JV'&“‘J‘H Jwg}fm\&l@’ﬂ:& \L;‘pa,\i\‘)
;,ud\czjduu)Jw<<eaMsva@sw>>- U\L&G%c.b—\“
wgmwwqiz; .LJ-\L",.Le 6 (s LSy (6 mJ 56 G
o oo il gles o s T 40 O o u;uufs;w%w

(L;\MJ\ olyy) «Us dale 40 \ﬂ« 55565 Ry yam A

—w

%%

PN )

Artinya:
“Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah dia berkata; Telah
menceritakan kepada kami Rifa'ah bin Yahya bin Abdullah bin Rifa'ah
bin Rafi' dari paman bapaknya Mu'adz bin Rifa'ah bin Rafi' dari
Bapaknya dia berkata; " Aku shalat di belakang Rasulullah Saw. Lalu aku
bersin dan mengucapkan, 'Alhamdulillah hamdan katsiran thayyiban
mubarakan fith mubarakan 'alaih kamaa yuhibbu rabbuna wayardhaa
(Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak
serta baik dan diberkahi, keberkahan yang sebagaimana dicintai dan
diridhai oleh Rabb kami) '. Setelah Rasulullah Saw. selesai dari
shalatnya, beliau bertanya: 'Siapa yang berbicara saat shalat? ' Maka
tidak ada seorangpun yang berbicara. Lalu beliau Saw. mengulangi
untuk kedua kalinya, 'Siapa yang berbicara saat shalat? ' Rifa'ah bin
Raff bin Afra' berkata;, 'Aku wahai Rasulullah Saw. Kemudian
Rasulullah Saw. bertanya: 'Apa yang kamu ucapkan (dalam shalat)?" la
menjawab; 'Aku  mengucapkan, 'Alhamdulillah hamdan katsiran
thayyibun mubaarakan fith mubaarakan 'alaih kamaa yuhibbu rabbuna
wayardhaa (Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah dengan pujian
yang banyak serta baik dan diberkahi, keberkahan yang sebagaimana
dicintai dan diridhai oleh Rabb kami)." Rasulullah Saw. lalu bersabda:

8 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin Ali al-Khurasan an-Nasa’l, Sunan an-Nasa'l, Juz.2
(Cet.II; Halb: Maktabah al-Matbu’ah al-Islami, 1986), h. 145.
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'Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, sungquh, lebih dari tiga
puluh malaikat berebut untuk membawa naik (bacaan itu) '." (HR. An-
Nasa'i)

Keempat, contoh hadis Nabi berupa sifat/ keadaan Nabi yakni
‘Wf o Mf\ 5 ais b Bl Bls oY g3 da2 w; S Eas
£le ;sj" i Jy) g\f» Jyu c;\}d\ OF S Jb gdl.;w\ d‘ e ccu\ Ua
ols;) <<Mu N wm\ J)jmu S Ul W\j V2 wu‘ w,\
(s
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin Al A'laa;

Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Manshur dari Ibrahim bin

Yusuf dari Bapaknya dari Abu Ishaq dia berkata; Aku mendengar Al

Barra' berkata; "Rasulullah Saw. adalah seorang yang paling tampan

wajahnya, paling mulia akhlaknya, perawakannya tidak tinggi kurus dan

tidak pula gemuk pendek." (HR. Muslim)

Ulama hadis meninjau bahwa pribadi Nabi itu adalah uswatun hasanah,
sehingga berpendapat bahwa hadis ialah segala apa yang berasal dari Nabi,
baik berupa biografinya, akhlaknya, beritanya, perkataan dan perbuatannya,
baik yang ada hubungannya dengan hukum atau tidak. Sedangkan ulama
ushul meninjau, bahwa pribadi Nabi Saw adalah sebagai pengatur perundang-
undangan (disamping al-Qur’an), yang menciptakan dasar-dasar ijtihad bagi
para mujtahid yang datang sesudahnya dan menjelaskan kepada umat manusia
tentang aturan hidup, sehingga membatasi diri dengan hal-hal yang bersangkut
paut dengan penetapan hukum saja.

Adapun kata Sunnah adalah kata tunggal, dan jamaknya adalah as-sunan
yang berarti jalan yang dilalui, terpuji atau tidak atau perjalanan. Adapun
sunnah secara istilah, maka para ulama berbeda dalam memberikan defenisi
tergantung sudut pandang masing-masing.

Menurut Muhammad Mustafa Azami yang mengutip pendapatnya al-
Tahawani dalam kitab Kasysyaf Istilahat al-Funun, secara bahasa sunnah ialah:10

it ol oS dre 33l 34 o)

“Cara atau Jalan yang biasa ditempuh, baik terpuji maupun tercela”

Adapun pengertian sunnah menurut ahli hadis ialah:

9 Muslim bin Hajjaj abu Hasan al-Qusyairi an-Naisabur, Sahih Muslim, Juz.4 (Beirut: Dar Ihya at-
Turats al-Arabi, t.th), h. 1819.

10 Usman Sya’roni, Otentisitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi, (Cet.Il; Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2008), h. 4.
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o ks ) s aio T L3 ol Jab 5T b e ey e A1 (o (1 e L
ey ol @zl L3 0T clgs 3

“Sunnah adalah apa yang datang dari Nabi Muhammad Saw. baik

berupa ucapan, perbuatan, persetujuan, sifat (perangai atau jasmani),

tingkah laku, perjalanan hidup, baik sebelum diutus menjadi Nabi
maupun sesudahnya”.

Dari defenisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa para ahli hadis
membawa masuk semua bentuk kebiasaan Nabi Saw. (baik yang melahirkan
hukum syara’ atau tidak) kedalam pengertian sunnah. Sehingga, dipahami
bahwa makna sunnah sama dengan hadis.! Menurut ulama Figh Sunnah
berarti “Sabda Nabi Muhammad Saw. yang bukan berasal dari al-Qur’an,
pekerjaan, atau pun ketetapannya”. Adapun menurut ahli figh, sunnah
berarti:1?

ol Yy (R Qb e Sy ol ke A1 o G e el S

“Sunnah adalah hal-hal yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. yang

tidak termasuk hal-hal yang diwajibkan”.

Adapun yang menyebutkan bahwa sunnah menurut ahli Ushul ialah:13

A g Jas o) J8 e @S0 OLA ib ey wle B Lo ) s e L S

L oSE O 056 O b L

“Segala sesuatu yang bersumber dari Nabi Saw. selain al-Qur’an al-

Karim, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun ketetapan (taqrir)-nya

yang memang layak untuk dijadikan sebagai dalil bagi hukum yang

syara’”.

Dari defenisi tersebut, sunnah diartikan sebagai sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi Saw. tetapi hanya yang berhubungan dengan hukum
syara’, baik perkataan, perbuatan maupun ketetapannya. Sehingga, semua yang
melekat pada diri Nabi tetapi tidak berhubungan dengan hukum syara’ serta
terjadi sebelum diangkat menjadi Rasul, maka tidak termasuk dalam kategori
sunnah.

Menurut Dr. Ahmad Ubaydi Hasbillah menyebutkan, bahwa sunnah
adalah al-Qur’an dan hadis. Sebab, jika al-Qur’an saja maka tidak akan hidup,
hidupnya al-Qur’an adalah sunnah. Sedangkan esensi hadis adalah sunnah itu

11 M. Ma’shum Zein, IImu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktik Menguasai Ulumul Hadits dan
Mustholah Hadis, (Cet.I; Yogyakarta: Pesantren, 2014), h. 5.

12 Usman Sya’roni, Ofentisitas Hadis Menurut Ahli Hadis dan Kaum Sufi, (Cet.Il; Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2008), h. 6.

13 M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktik Menguasai Ulumul Hadits dan
Mustholah Hadis, h. 6.
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sendiri, sehingga komposisi sunnah adalah al-Qur’an dan hadis.’* Abdul Majid
Khon menuturkan dalam bukunya, bahwa Sunah dalam arti yang spesifik yaitu
perjalanan Nabi dan para sahabat dalam praktik pengamalan al-Qur’an berasal
dari bahasa Arab, bukan dari bahasa Ibrani sebagaimana asumsi sebagian
peneliti sebelumnya. Kata sunnah telah ada sejak awal Islam, bahkan telah
terkenal dikalangan masyarakat Islam awal sebagaimana disebutkan dalam al-
Qur’an dan hadis Rasulullah Saw.15

Para ahli hadis tidak membedakan antara hadis dan sunnah, keduanya
berarti segala hal yang bersumber dari Nabi Muhammad Saw. baik perkataan,
perbuatan, penetapan dan sifat-sifat beliau, dan sifat-sifat itu baik berupa sifat-
sifat fisik, moral, maupun perilaku, dan hal tersebut baik sebelum beliau
menjadi nabi maupun sesudahnya.!¢ Sejalan dengan pemahaman ahli hadis, Ibn
Taimiyah pun memhami hadis dan sunnah memiliki makna yang sama, yani
semua yang terjadi pada Nabi setelah kenabiannya baik dari segi perkataan,
perbuatan dan ketetapannya.l” Adapun para pakar ushul figh membedakan
antara hadis dan sunnah. Menurut mereka, sunnah adalah perkataan,
perbuatan, taqrir yang mempunyai hubungan dengan hukum. sedangkan hadis
adalah perkataan, perbuatan, penetapan dan sifat-sifat Nabi Muhammad Saw
yang berkaitan dengan hukum. Para ahli Ushul Figh tidak menganggap sifat-
sifat Nabi Saw. sebagai sunnah, melainkan sebagai hadis.!®

2. Sinonim Hadis dan Sunnah
Istilah hadis dan sunnah, seringkali dipahami bahwa memiliki makna
yang sama. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa hadis dan sunnah pun
terkadang disinonimkan dengan khabar dan atsar. Istilah hadis, sunnah, khabar
dan atsar memiliki makna yang sama tapi ada pula yang membedakan keempat
istilah tersebut. Dengan demikian, perlu diketahui defenisi khabar dan atsar
tersebut sebagai berikut:

a. Khabar (»&)

14 Ahmad Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis: Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi, (Cet.I;
Tangerang Selatan: Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2019), h. 3.

15 Abdul Majid Khon, Pemikiran Modern Dalam Sunah: Pendekatan Ilmu Hadis, (Cet.; Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2011), h.11.

16 Ali Mustafa Ya“'qub, Autentisitas dan Otoritas Hadis dalam Khazanah Keilmuan Ulama Muslim dan
Sarjana Barat, Jurnal Tarjih, eds.7 (Januari, 2004), h. 33.

17 Achmad Fageh, Analisa Ontologi dan Epistemologi Hadis Perspektif Ibn Taimiyah, Fakultas Syariah
dan Hukum Islam UIN Sunan Ampel, h. 136.

18 Ali Mustafa Ya"'qub, Autentisitas dan Otoritas Hadis dalam Khazanah Keilmuan Ulama Muslim dan
Sarjana Barat, Jurnal Tarjih, eds.7 (Januari, 2004), h. 33.
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Secara bahasa berarti berita yakni: berita dan apa yang biasa dinukil atau
diberitakan baik berupa perkataan atau tulisan.'® Adapun menurut istilah,
ulama ahli hadis berpendapat:

opf o) pheg ade B Jo A ) Ciolle

“Apa yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. atau dari yang

selainnya”.

Dari segi istilah muhadditsin, khabar identik dengan hadis yaitu segala sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi (baik secara marfu’, mauqf, dan magqthu’) baik
berupa perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifat. Khabar memiliki cakupan
yang lebih umum daripada hadis.?? Dengan demikian, khabar mencakup segala
sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. dan selainnya (seperti
perkataan sahabat dan tabiin). Dalam suatu pendapat menyebutkan bahwa:
“semua hadis adalah khabar, tetapi tidak semua khabar adalah hadis”.

b. Atsar ()

Secara bahasa, berarti sisa dari sesuatu. Adapun secara terminologi
mencakup 3hal: 1) apa-apa yang disandarkan kepada Nabi Saw. berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan atau sifat., 2) apa-apa yang disandarkan
kepada sahabat dan tabi’in., 3) para pakar fighi dari Khurasan menamakan
semua hadis mauquf dengan nama atsar, sedangkan hadis marfu” dengan nama
khabar.?! Sebagian ulama mengatakan bahwa atsar lebih umum daripada
khabar, yaitu atsar berlaku bagi segala sesuatu yang berasal dari Nabi
Muhammad Saw. maupun dari selainnya, sedangkan khabar khusus bagi segala
sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. saja.

II. Tinjauan Epistemologis Hadis dan Sunnah
1. Unsur Hadis
Suatu perkataan dapat disebut hadis ketika memiliki 3 unsur, yaitu
sanad, matan, dan rawi. Ketiga unsur tersebut tidak dapat dipisahkan, dan
memiliki kaitan yang sangat erat. Adapun defenisi sanad, matan dan rawi
adalah sebagai berikut:

- Sanad (++~), berasal dari kata yang berarti mu’tamad (sandaran, tempat
bersandar, tempat berpegang, yang dipercaya, yang sah). Hal demikian
disebabkan, karena hadis itu bersandar kepadanya dan dipegangi
kebenarannya. Adapun defenisi sanad ialah:

19 Abdul Mannan ar-Rasikh, Kamus Istilah-Istilah Hadis, (Cet.II; Bekasi; Darul Falah, 2012), h. 89.
20 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Cet.IlI; Jakarta: Amzah, 2015), h. 10.
21 Abdul Mannan ar-Rasikh, Kamus Istilah-Istilah Hadis, h. 25-26.
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Gell Ao gl i I aldes
“silsilah  beberapa orang (yang meriwayatkan hadis), yang
menghubungkannya kepada matan hadis”.
Adapun silsilah yang dimaksud, ialah susunan atau rangkaian beberapa
orang yang meriwayatkan hadis, dari sanad pertama sampai kepada
Rasulullah Saw.

- Matan (:#¢) , secara bahasa berarti tanah yang meninggi. Adapun defenisi

terminologi, ialah:
Aolee U8 25 ) Cuadl B

“ lafaz-lafaz hadis, yang didalamnya mengandung mana-makna

tertentu”.
Menurut Ibnu Jama’ah, matan berarti suatu kalimat tempat berakhirnya
sanad. Hal demikian menunjukkan kepada pemahaman yang sama, yaitu
bahwa yang disebut matan ialah materi atau lafaz hadis itu sendiri yang
penulisannya ditempatkan setelah sanad dan sebelum rawi.

- Rawij, ialah orang yang menyampaikan atau menuliskan dalam suatu kitab
apa yang pernah didengarnya atau diterima dari seseorang (gurunya).??
Adapula yang menyebutkan bahwa poin ketiga dalam unsur hadis adalah
mukharrij. Mukharrij menurutnya adalah perawi hadis yang telah
menghimpun hadis-hadis yang diriwayatkannya kedalam sebuah (atau
lebih) kitab yang telah disusunnya.?3

2. Klasifikasi Hadis

Secara umum, hadis dapat dibagi menjadi beberapa jenis yaitu
berdasarkan kualitas dan berdasarkan kuantitas.

a. Hadis berdasarkan kualitas, yakni hadis shahih, hasan dan dhoif.

Hadis Sahih (m> &v4>) . Kata Sahih adalah kata bahasa Arab dan
diserap kedalam bahasa Indonesia yang berarti benar, sempurna, sah dan sehat.
Defenisi hadis sahih secara istilah, para ulama berbeda pendapat. As-Suyuti
menyebutkan bahwa “Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung,
diriwayakan oleh perawi yang adil dan dhabit dan tidak ditemukan
kejanggalan juga tida ber’illat”. Ajjaj al-Khatib menyebutkan bahwa “hadis
sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, dengan periwayatan seorang
perawi yang tsiqah dan (berasal) dari orang yang tsiqah pula, mulai dari awal
sanad sampai pada akhir sanad dengan tidak ada kejanggalan dan cacat

2 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet.II; Bandung: Angkasa, 1994), h.17.
2 M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktik Menguasai Ulumul Hadits dan
Mustholah Hadis, h. 31.
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didalamnya.?* Dengan demikian, maka hadis sahih ialah yang telah memenubhi
syarat dan kriterianya yaitu sanad bersambung, perawinya adil, perawinya
dhabith, tidak ada kejanggalan (syadz) dan tidak ada cacat.

Hadis Hasan (> <> ). Kata Hasan secara bahasa berarti bagus atau
indah, sehingga hadis hasan berarti baik atau bagus. Secara terminology, Ibn
Hajar a-Atsqalani mendefenisikannya sebagai “hadis yang diriwayatkan oleh
perawi adil, kurang sempurna hafalannya, bersambung sanadnya, tidak
mengandung ‘illat dan tidak syadz). Adapun hadis hasan yang dikemukakan
oleh jumhur muhadditsin, bahwa “hadis yang dinukilkan oleh orang yang adil,
(tapi) ta begitu kokoh ingatannya, bersambung sanadnya, dan tidak terdapat
‘illat serta kejanggalan pada matannya”.?>

Hadis dhaif (x> <&.d>). Kata dhaif secara bahasa berarti lemah.
Defenisi hadis dhaif secara istilah, bahwa hadis dhaif adalah hadis yang tidak
memiliki salahsatu syara atau lebih dari syarat-syarat hadis shahih dan hasan.
maka ulama berbeda pendapat.?® An-Nawawi menuturkan bahwa “hadis yang
didalamnya tidak ditemukan syarat-syarat yang wajib ada dalam hadis sahih
dan hasan”. Adapun Ajjaj al-Khatib berpendapat bahwa “hadis dhaif adalah
hadis yang didalamnya tidak terkumpul sifat maqbul”.?”

b. Hadis berdasarkan kuantitas, yakni hadis mutawatir dan hadis ahad

Hadis Mutawarir ( \sx¢). Secara bahasa memiliki arti yang sama dengan
mutatabi, yang artinya beruntun atau beriring-iringan antara satu dengan yang
lain tanpa ada jarak. Sedangkan menurut istilah Hasbi ash-Shiddieqy
mendefenisikan: “Hadis-Hadis yang diriwayakan oleh segolongan besar yang
tidak terhitung jumlahnya dan tidak pula dapat difahamkan, bahwa mereka
telah sepakat berdusta. Keadaan itu terus-menerus hingga sampai kepada
akhirnya”. Adapun Subhi Shalih mendefenisikan “Mutawair ialah hadis shahih
yang sejumlah besar orang menurut akal dan adat mustahil mereka bersepakat
berdusta, sejak awal sanad, tengah dan akhirnya”.?® Adapun syarat hadis
mutawatir yaitu: diperoleh dari Nabi Saw., Bilangan perawinya yang banyak,
dan kesinambungan perawi antara thabagat masing-masing.

2 M. Ma’shum Zein, IImu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktik Menguasai Ulumul Hadits dan
Mustholah Hadis, h. 112.

% Nurliana Damanik, Teori Pemahaman Hadis Hasan, Jurnal Shahih Kewahyuan Islam 2, Vol.2
(Juli-Desember, 201), h. 19-20.

26 Syamsuez Salihima, Historiografi Hadis Hasan dan Dhaif, Jurna: Adabiyah 2, Vol.X (2010), h. 217.

27 M. Ma’shum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi: Cara Praktik Menguasai Ulumul Hadits dan
Mustholah Hadis, h. 125-126.

2 Gaifuddin Zuhri, Predikat Hadis Dari Segi Jumlah Riwayat dan Sikap Para Ulama Terhadap Hadis
Ahad, Jurnal: Suhuf 1, Vol.20 (Mei, 2008), h. 55.
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Hadis Ahad (+~!). Kata Ahad berasal dari bahasa Arab yang berarti satu.
Sedangkan hadis ahad secara istilah ialah hadis yang diriwayatkan oleh satu
orang, dimana hadis tersebut bersumber dari Nabi yang menurut
periwayatannya tidak sampai kepada hadis mutawatir.

Adapun pembagian hadis ahad yakni: Hadis masyhur (yang
diriwayatkan 3orang atau lebih), hadis Aziz (yang diriwayatkan oleh 2orang
rawi), dan hadis gharib (hadis yang diriwayatkan oleh lorang).?

III. Tinjauan Aksiologis Hadis dan Sunnah
1. Otoritas Nabi Muhammad Saw.

Nabi Muhammad Saw. memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan umat manusia. Kedudukan Nabi Saw. menjadi lebih kuat ketika
adanya perintah Allah Swt. agar menaati beliau tanpa syarat dan menjadikan
hidup Nabi Saw. sebagai panutan yang sempurna untuk diikuti. Sebagaimana
Firman Allah Swt. dalam Q.S an-Nisa /4:80: )

e (80) Gnis 1l A S I pas 0 pUl A8 00 i s

.80 4\ L
Terjemahnya:

“Siapa yang menaati Rasul (Muhammad), maka sungguh telah menaati

Allah. Siapa yang berpaling, maka kami tidak mengutus engkau (Nabi

Muhammad) sebagai pemelihara mereka”. (Q.S an-Nisa/4:80)30

Keberadaan Nabi Saw. tidak sekedar sebagai penyampai ajaran Allah,
tetapi ketika beliau masih hidup maka ajaran-ajaran Allah Swt. tercermin dalam
kehidupan beliau sehari-hari. Dan ketika beliau telah wafat, maka maka ajaran
Allah Swt. tercermin dalam hadis-hadis yang beliau tinggalkan. Selain itu, Nabi
Saw. diyakini sebagai implementasi ajaran al-Qur’an, karena banyak perilaku
beliau yang pantas diikuti seperti perkataan, perbuatan, bahkan sifat-sifat atau
karakter beliau dalam kehidupan sehari-harinya.3!

Dengan demikian, otoritas Nabi Muhammad Saw. sangatlah jelas dan
tidak terbantahkan. Bahkan Al-Qur’an telah memerintahkan untuk menaati
Rasul dan menerima hadis yang disampaikan oleh Rasulullah. Sehingga antara
hadis dan al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dan keduanya saling terikat dan
berhubungan.

2 Abdul Mutualli, Dikotomi Hadis Ahad-Mutawatir; Menurut Pandangan Ali Mustafa Ya'qub, Jurnal:
Tahdis 2, Vol.9 (2018), h. 208-209.

30 Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2019),
h. 122.

31 Zulfahmi, Otoritas Nabi Muhammad Saw. Kajian Atas Peran dan Fungsi Hadis dalam Hukum Islam,
Jurnal Tahdis 1, Vol.6 (2015), h. 123.
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2. Fungsi Hadis Terhadap al-Qur’an
Umat Islam meyakini bahwa hadis merupakan sumber hukum setelah
al-Qur’an, yang dijadikan pegangan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Telah dijelaskan dalam dalil-dalil al-Qur’an atau hadis, terkait dengan
pengakuan bahwa hadis dan sunnah sebagai sumber hukum. Allah Swt.
berfirman dalam Q.S an-Nisa/4:59:
sl r%u’ NJ¥ (,J<,,. Jm L;j\j Jj@s\ Ishbls 4 W‘ |giaT JJ_S\ L@:su
(59) Susb 1oy 5 G W o3y By O A ) U d ) sl
59 4\l 55
Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nabi Muhammad) serta ulilamri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah kepada Allah
(al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus
akibatnya (didunia dan diakhirat)”. (Q.S an-Nisa/4:59)3
Antara al-Qur’an dan hadis tidak dapat dipisahkan, sebab keduanya
merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan. Al-Qur’an sebagai sumber
hukum pertama, memuat ajaran-ajaran yang pada umumnya masih bersifat
umum dan global, adapun hadis memiliki fungsi untuk menjelaskan dan
memerinci hal-hal yang belum jelas didalam al-Qur’an. Adapun fungsi hadis
terhadap al-Qur’an menurut ulama ahlu ra’yi adalah sebagai berikut:33
1. Bayan Tagrir atau Ta'kid
Yakni sebagai penjelasan untuk mengokohkan apa yang terkandung
dalam al-Qur’an. Hadis Rasulullah Saw. yang berbuny1
Sl olyy G Sa 8o LS 2l (22 O5 ) ladls a2
Artinya:
“Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan
melihatnya pula. Apabila  kalian  terhalang oleh awan maka
sempurnakanlah jumlah bilangan hari bulan Sya'ban menjadi tiga
puluh". (HR. Bukhari)
Hadis diatas merupakan penguat/pengokoh terhadap ayat al-Qur’an
yaitu:
.L@...e J«.e ubja.i\j Lgv\.é\ G uL.gj JLU A Q\J.a.ﬁ\ ab J;’\ L;.U\ Olas; J.@.w
185 2\sad e . ariadli 330 25
Terjemahnya:

32 al-Qur’an al-Karim, h. 118.
3 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Cet.II; Bandung: Angkasa, 1994), h. 55.

196 | JURNAL USHULUDDIN Volume 24 Nomor 2 Tahun 2022



Malik; Bunganegara Tinjauan Pemahaman Hadis Dan Sunnah Aspek Ontologis, Epistemologis, Dan Aksiologis

“Bulan ramadhan adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan al-
Qur'an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Oleh karena itu, siapa diantara kamu hadir (ditempat tinggalnya atau
bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah., ... “. (Q.S al-
Bagarah/2:185)3*
2. Bayan Tafsir
Yakni penjelasan/penerang terhadap ayat-ayat yang mujmal (global)
dan musytarak (salahsatu lafaz yang mengandung beberapa makna). Hadis
Rasulullah Saw. berbunyi:
Parle il olyy S 85 iRl wd) 550
Artinya:
"Talaknya seorang budak perempuan itu dua kali, dan masa tunggunya
adalah dua kali haid." (HR. Ibnu Majah)
Merupakan penjelasan terhadap firman Allah yang mengandung kata-
kata musytarak: g}; dalam ayat dibawah ini: )
228 :2\5ad sy ... s9b D6 Lol st Sty
Terjemahnya:
“Para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu)
tiga kai quru’ (suci atau haid)., .. “. (Q.S al-Bagarah/2:228)36
Kata-kata ;3}; dalam ayat tersebut dapat berarti haid dan dapat berarti
suci. Dengan hadis tersebut, titik berat ‘iddah itu dilihat dari segi haidnya
bukan dari segi sucinya.

3. Bayan Tabdil atau Nasakh

Yakni, mengganti suatu hukum atau menasakh (menghapus) suatu
hukum. Hadis Rasulullah Saw. berbunyi:

4t 35 @ Gy 0k (.Lj e Jo d Jg sae Gl of L

ags gl olyy ol g W a5 3 (3

Artinya: /

"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang memiliki

hak, maka tidak ada wasiat bagi pewaris." (HR. Abu Daud)

34 gl-Qur’an al-Karim,h. 37.

% Jbnu Majah Abu Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwiyani, Ibnu Majah, Juz.1 (Faisil ‘Isa al-
Bab al-Halb: Dar Ihya al-Kutub al-’Arabi, t.th), h.672.

36 al-Qur’an al-Karim,h. 48.

37 Abu Daud Sulaiman bin Asy’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syaddad bin Amru al-Azdi as-Sijistan,
Abi Daud, Juz.3 (Beirut: Maktabah Asriyah, t.th), h. 114.
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Merupakan pengganti (nasakh) terhadap hukum wasiat yang
dikemukakan dalam Firman Allah Swt. yang berbunyi:
Syaal Gt Sl Eadh pis 85 8) Saad 80T s 13 2K S
180 :2\5,21 5,,4(180) it J& Us

NN

Terjemahnya:
“ Diwajibkan kepadamu, apabila seseorang diantara kamu didatangi
(tanda-tanda) maut sedang dia meninggalkan kebaikan (harta yang
banyak), berwasiat kepada orang tua dan karib kerabat dengan cara yang
patut (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa”. (Q.S al-
Bagarah/2:180)38
Adapun menurut Mustafa as-Siba’ly menjelaskan, bahwa fungsi
hadis/sunnah terhadap al-Qur’an ada 3 macam yaitu:

1. Memperkuat hukum yang terkandung dalam al-Qur’an, baik yang
global maupun yang detail.

2. Menjelaskan hukum-hukum yang terkandung dalam al-Qur’an, yakni
mentaqyidkan yang mutlag, mentafsilkan yang mujmal dan
mentakhshiskan yang ‘am.

3. Menetapkan hukum yang tidak disebutkan oleh al-Qur’an.

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka penulis
mengambil kesimpulan dengan membagi kedalam 3 bagian, sebagai berikut: 1)
Tinjauan ontologis terkait hadis dan sunnah, dapat dilihat dari: a) pengertian
hadis dan sunnah, yakni Hadis ialah segala ucapan Nabi, segala perbuatan
beliau, segala taqrir (pengakuan) beliau dan segala keadaan beliau”, sedangkan
sunnah ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Saw. tetapi hanya yang
berhubungan dengan hukum syara’, baik perkataan, perbuatan maupun
ketetapannya. b) Sinonim hadis dan sunnah mencakup: al-Khabar (berita) dan
atsar. 2) Tinjauan epistomologis terkait hadis dan sunnah, mencakup
didalamnya: a)Unsur Hadis yakni: sanad, matan dan rawi. b) Klasifikasi Hadis
yakni: Dari segi kualitas (Hadis shahih, hadis hasan dan hadis dhoif), dan dari
segi kuantitas (Hadis mutawatir dan hadis ahad). 3) Tinjauan aksiologis terkait
hadis dan sunnah, mencakup: a) Otoritas Nabi Muhammad Saw. b) Fungsi
Hadis Terhadap al-Qur’an.
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